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Oleh:LantipmatPrasojo
Abstact.In orderto make-upof educationqualityof existin ourstate
requiretobeconductedbya effortstodeveloptheexistingschools.The
effortscan be done to passthedevelopmentof managementof
educationand recognitionof renewalmodelgo to school. The
developmentof educationmanagementcoverthe: developmentof
functionof educationmanagement,indicatorof educationmanagement,
andeducationservice.
Modelof schoolRenewalrequiretobe scciaJizedandits implementation
haveto be adaptedfor by a situationandccnditionof eachschool.
Renewa/ characteristicgo to school ccnsisted of the: open
communications,decisionmakingwith, paying attention teacher
requirement,paying attentionstudentrequirement,integritybetween
schooland society.Renewalmodelfor thedevelopmentofgotoschool
tocovertwoespecial process, that is a) headmaster desiretoincrease
communicationsi tensityis amongroleplayer,b) responsibilityof role
playerindecisionmakinginordertotrouble-shooting.
Keywords:managementofeducation,renewalmodelgotoschool
Pendahuluan
DengankeluamyaUUNo.22/1999
tentangPemerintahanDaerahdanUU
No. 25/1999tentangPerimbangan
KeuanganantaraPemerintahPusat
danDaerah,sertaperangkatPP yang
berkaitan,memangtelahmembawa
perubahanparadigmapangelolaan
sistempendidikan.Tentu ini akan
berakibatterhadaperubahanstruk-
turatdalampengelolaanpendidikan,
dan berlakujuga pada penentuan
stake-holcJerdi daJamnya.Jika dimasa
lalu, stake-holderpendidikanitu
sepenuhnyada di tanganaparat
pusat, maka dalam era otonomi
pendidikansekarangini peranan
sebagaistake-holderituakantersebar
kepadaberbagaipihakyang bar-
kepentingan.
Salahsatumodelpengelolaanyang
kinidigagasQepartemenPendidikan
Nasionaladalahapa yangdisebut
manajemenberbasisekolah(MBS).
MBS merupakansalahsatu model
manajemenpendidikanyangberbasis
pada otonomi atau kemandirian
sekolahdan aparatdaerahdalam
menentukanarah, kebijakan,serta
jalannyapendidikandidaerahmasing-
masing.Keberhasilandalampelak-
sanaanMBS sangatditentukanoleh
perwujudankemandirianmanajemen
pendidikanpadatingkatankabupaten
ataukota.GagasanMBSsebanarnya
dapat merupakanjawaban atas
tantanganpendidikankitake depan,
yaitu sistem pendidikannasional
dituntutuntukmelakukanperubahan
dan penyesuaiansehinggadapat
mewujudkanprosespendidikanyang
lebih clemokratis,memperhatikan
keberagamankebutuhanlkeadaan
daerahdan pesertadidik, serta
mendorongpeningkatanpartisipasi
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masyarakat.Tantanganini cukup
relevandengankeadaanmanajemen
pendidikankita sekarang,dimana
manajemenpendidikannasiona/secara
keseluruhanmasihbersifatsentralistis
sehinggakurangmendorongterjadinya
demokratisasidan desentralisasi
penyelenggaraanpendidikan.Mana-
jemenpendidikanyang sentralistis
tersebuttelahmenyebabkanterjadinya
kebijakanyangseragamyangtidak
dapatmengakomodasikanperbedaan
keragamanlkepentingandaerahl
sekolahlpesertadidik,sertamematikan
partisipasimasyarakatdalamproses
pendidikan.Di sampingpemberian
otonomiyang lebihbesarkepada
sekolahdanpemerintahdaerahdalam
pengelolaanpendidikan,MBS juga
bertujuanmendorongpengambilan
keputusanpartisipatifyangmelibatkan
semua stake-holderpendidikandi
sekolah,sehinggaterciptasenseof
belonging(rasamemiliki)darimereka.
Dengan demikian diharapkan
partisipasidari para stake-ho/der
semakinbesardan mengakibatkan
semakinbesarpula rasa memiliki
sehinggarasatanggungjawabdan
dedikasijugaakanmeningkat.
Selainpengembanganmanajemen
pendidikan, pengenalan model
pembaharuansekolahperludisosiali-
sasikanetanimplementasinyaharus
disesuaikandengansituasidankondisi
sekolah masing-masingsehingga
kemandiriansekolahdapatdiwujudkan.
Karakteristikpembaharuansekolah
terdiridari:komunikasiyangterbuka,
.pengambilankeputusanbersama,
memperhatikanebutuhanguru,mem-
perhatikankebutuhansiswa,keter-
paduanantarssekolahdan ma-
syarakat.Modelpembaharuanu tuk
pengembangansekolahmeliputidua
prosesutama,yaitua)keinginankepala
sekolahuntukmeningkatkanintensitas
komunikasidi antaraparapemegang
peran,b) tanggungjawabpemegang
parandalampengambilankeputusan
dalamrangkapemecahanmasalah
(Umaedi,1999:1).
Pembahasan
Manajemen Pendidikan dalam
PengembanganSekolah
1. FungsiManajemenPendidikan
a. Perencanaan Sekolah.
PerencanaanSekolahmeliputi
: 1) Mengidentifikasispirasi
masyarakatdalam bidang
pendidikan,2) Memberima-
sukankebijakanPendidikan,3)
Memberipertimbangankepada
Dinas Pendidikan dalam
membuat keputusan, 4)
Memberikanrekomendasiter-
hadap keputusan Dinas
Pendidikan,5) Memberikan
masukanuntukmesosialisasik-
an kebijakanclan program
pendidikandidaerah.
b. PelaksanaanProgram.Pelak-
sanaanProgrammeliputi: 1)
PengembanganKurikulum,2)
PengembanganPBM, 3)
Penilaian
c. PengelolaanSumberdaya
Pendidikan.PengelolaanSum-
berdayaPendidikanmeliputi:
1) PeningkatankuatitasSDM,
2) PengembanganS rana&
Prasarana,3) Pengelolaan
Anggaran
d. Pengawasan. Pengawasan
meliputi:1)Mengontrolperen-
canaanpendidikandi sekolsh,
2) Memantaupelaksanaan
program sekolah,3) Me-
mantauoutputpendidlkan
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2. IndikatorManajemenPendl-dlkan
Sampai saat ini masalahyang
paling mendasar dalam sistem
pendidikan nasional adalah
efisiensi dalam manajemenpen-
didikan.Oleh karena itu berbagai
ukuranetisiensidanoptimasidalam
manajemen pendidikan perlu
dipantau dan dievaluasi secara
terus-menerusdan dalam waktu
yang teratur. Beberapa indikator
manajemenpendidikanyangdapat
dipantau secara terus-menerus
adalahsebagaiberikutini.
a. Besamya kenaikan anggaran
pendidikan (sekolah dan
daerahotonom)yangdiperoleh
dari sumber-sumberpamerin-
tah pusat, pemerintahdaerah
dan masyarakat termasuk
sumber lain seperti dunia
usaha.
b. Kemampuan pengadaan sa-
rana-prasaranapendidikan di
sekolah yang diperoleh dari
masyarakat.
c. Kemampuanpengadaansum-
berdaya manusia (guru dan
tenaga kependidikan) yang
diperoleh dari sumber ma-
syarakat.
d. Perubahan dalam tingkat
efisiensipendayagunaantena-
ga gurudi sekolahyangdiukur
dengantingkattum-over.
e. Penurunan persentase me-
ngulang kelas rata-rsta pada
suatu satuan pendidikan
tertentu
f. Penurunan persentase putus
sekolah rata-ratapada suatu
satusnpendidikan
g. Peningkatanangka melanjut-
kan sekolah (transitionrate)
dari suatusekolahke sekolah
pada jenjang pendidikan
berikutnya.
3. LayananPendidikan
Mortensen& Schmuller(Prayitno,
1994:244)mengatakanbahwa datiga
bidanglayananpendidikan,yaitu:(1)
administrasi dan supervisi, (2)
pengajaran, (3)Bimbingandan
Konseling.Ketiga bidangtersebut
salingterkaitantarasatudenganyang
lainnyadalammendukungproses
pendidikan.Keberadaanketigabidang
layanantersebutsangatdibutuhkandi
sekolahagarprosespendidikandapat
berjalandengan baik dan proses
perkembanganpesertadidik dapat
berjalansecaraoptimal. .
Ketigabidanglayananpendidikan
sebagaimanatersebutdi atas dapat
dijelaskansebagaiberikutint
1. Administrasidan supervisi,yaitu
bidangmeliputiberbagaifungsi
yangberkenaandengantanggung
jawabdanpengambilankebijakan,
serta bentuk-bentukegiatan
pengelolaan dan administrasi
sekolah, seperti perencanaan,
pembiayaan, pengadaan,pengem-
banganstaf,saranaprasaranafisik,
danpengawasan.
2. Pengajaranmeliputisemuabentuk
pengembangankurikulum dan
pelaksanaanpengajaran,yaitu
penyampaiandan pengembangan
pengetahuan,keterampilan,sikap,
dankemampuanberkomunikasipe-
sertadidik.
3. Bimbingandan Konseling,yaitu
bidang yang meliputiberbagai
fungsidankegiatanyangmengacu
kepadapelayanansiswa secara
- --- ---
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individual agar masing-masing
pesertadidik dapat berkembang
sesuai dengan bakat, potensi,
minat-minatnya.dan tahap-tahap
perkembangan-nya.Pelayanan
bimbingandan konselingdapat
memberikansumbangan yang
berartibagi pengajaran,seperti
proses belajar mengajarakan
berjalandenganefektifapabilapara
siswa terbebas dari masalah-
masslah yang dihadapinya.
Pembebasan masalah-masalah
siswa tersebutdilakukanmelalui
pelayanan Bimbingan dan
Konseling.
KarakteristikPembaharuanSekolah
Selain pengembanganmanajemen
pendidikan,salahsatuusahauntuk
pengembangansekolah adalah
pengenalanmodel pembaharuan
sekolah.Modelpembaharuansekolah
perlu disosialisasikan dan
implementasinyah rus disesuaikan
dengansituasidan kondisisekolah
masing-masing.Untuk mengetahui
lebihjaugtentangmodelpembaharuan
sekolah, maka perlu diketahui
karakteristik-karakteristiknya.Adapun
beberapakarakteristikyangmendasari
pembaharuansekolahadalahsebagai
berikut
1. Komunikasiyanglebihterbuka:
secaraumumkomunikasidiantara
parapemegangperanmeningkat
dari sebelumnya.Ada beberapa
. perbedaanti gkatketerbukaandan
carapendekatanyangdikomuni-
kasikanpadasetiapsekolah.Pada
beberapasekolah,semuayang
terlibat dan masalah-masalah
disampaikanuntuk menjadi
perhatianparapemegangparan
melaluirapat,diskusiinfonnaldan
surat(kepadaorangtua siswa)
ataumelaluikegiatansekolahbiasa
(misslnyapadaupacarabendera
setiaphariSanin).Padssekolah
lain frekuensidan kesempatan
untuk menerimaumpanbalik
sangat kurang, walaupun
pemegangperanmerasabahwa
keadaansekaranglebih baik
daripadasebelumnya.Dengan
adanyakomunikasiyang lebih
terbukaI transparan,makapara
pemegangperanakan merasa
lebihpositifmengenaisekolah.Hal
inidapatmenciptakandasaryang
kuatuntukmendukungpengem-
bangansekolahmeJaluiperanserta
parapemegangperan.
2. Pengambilan keputusan
bersama:secara umumpara
pemegangparanmengalamilebih
banyaktanggungjawabdalam
pengambilankeputusan.Tingkat
pengambilankeputusanyangharus
diambil0100parapemegangperan
berbedaantara satu sekolah
dengansekolahyanglain.Seluruh
pemegangperan mengatami
peningkatant ggungjawabdalsm
pengambilankeputusandiban-
dingkandengansebelumnya.P ra
pemegangperanmerasalebih
terlibatdi dalsmprosestersebut
danyakinbahwaKepalaSekolah
menghargaipendapatmereka.
Hirarki pengambilankeputusan
tetahditetapkandanmenunjukkan
keputussnapadanoIehsiapayang
diperolehbagi masing-masing
pemegangperan.
3. MemperhatikanKebutuhanGuru:
perhatiandankemampuansekolah
terhadaphaIinidapatmemberikan
berbagait ngkatanmotivasipada
guru.Kebutuhangurutermasuk
juga kesejahteraanpribadi,
pengembanganprofesionatdan
bantuandalampengajaran.Apabifa
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kesejahteraanguruterjamin,guru
dapat memberiperhatianyang
lebih kepadapengajaran.Guru
didukung untuk meningkatkan
kualifikasike tingkat S1 dan
didoronguntuk melanjutkanke
tingkatyanglebihtinggi.Dukungan
dari kepala sekolah mengenai
kenaikanpangkatbagi pegawai
negeri dan kebutuhanpengern-
bangan profesional dikomuni-
kasikankepadaguru,bahwahal
tersebutpantingdemitercapainya
tujuan pendidikan sekolah.
Akhimya beberapa sekolah
menyediakanbantuanpengajaran
langsungdenganmengalokasikan
dana untuk bahan pengajaran,
pengembanganperpustakaandan
mengizinkanguru untuk iebih
kreatifdidalamkelas.
4. Memperhatikan Kebutuhan
Siswa: sekolah yang
memperhatikankebutuhansiswa
lebihditerimaolehsiswa,orangtua
danmasyarakat.Kebutuhansiswa
tennasuk pula peningkatan
pengajaran,memberikanwaktu
pengajarantambahan untuk
persiapanEBTANAS,menambah
kegistan ekstra kurikuler,
melibatkansiswadalampenga-
mbilan keputusan mengenai
masalah-masalahmereka,serta
mengembangkanprogrampelatih-
an keterampilan(ekstrakurikuler)
untukmempersiapkanke dunia
kerja. Semua sekolah yang
melakukanpembaharuanyakln,
bahwasekolahpertudijadikan
tempatyangmenyenangkanbagi
parasiswasehinggamerasabetah
berada di sana. Dengan
memberikanketrampilanyang
menarikdanpeningkatankegistan
ekstra,siswa kanlebihtermotivasi
---
untukpergikesekolah.Salahsatu
hasilnyadalahapabilakebutuhan
siswa diperhatikan,siswa dari
kecamatanlainakantertarikuntuk
bergabung.
5. Keterpaduan Sekolah dan
Masyarakat:sekolahmempunyai
paran$Osialyangpantingdalam
masyarakat.Yang termasuk
masyarakatdalamkonteksini
adalahorang tua siswa dan
masyarakatsetempat.Bp3adalah
alatutamauntuksalingbertemu
bagisekolahdanorangtuasiswa.
Biasanya rekomendasikepala
sekolahdikajiulangdalamrapat
Bp3dananggotanyamemutuskan
rekomendasimanayang akan
didukungsebagaimasalahutama
yangper\udidanai.Rekomendasi
kepalasekolahdidasarkanpada
perhatian tersebut, namun
tercermindalampemikiranguru,
siswat orang tua siswa dan
masyarakat.Perhatianpemegang
peran telah dikomunikasikan
secara formal melalui rapat
(misslnyarapatguru)atausecara
informal melalui diskusi
perseorangandengan kepala
sekolah.
UsulanModelPembaharuanuntuk
PengembanganSekolah
Mengembangkanmodelpembaharu-an
adalahtugasyangsulitkarenaproses
pembaharuanadalahusahayangmulti-
dimensional.Tidakadssatumodelpun
yang dapat menjelaskandengan
sempumabetaparumitnyapengern-
bangansekolah.Yangakandiusulkan
olehparakonsuJtanadalahkerangka
ketjayangmemberipedomanpada
prosespembaharuan(lihatGambar1).
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Gambar1.ModelPembaharuanuntukPengembanganSekoJah
Salah satu keuntungandari model
ini adalah apabila sekolah sudah
mencapai tingkat-tingkatkomunikasi
terbukayangoptimaldanpengambilan
keputusan berssma, sekolah dapat
menjadimandiri.Hal ini secara tidak
langsung menyatakanbahwa kepala
sekolah berfungsisebagaikoordinator
pada fungsi sekolah yang berbeda.
Masalah utama adalah arah
pengembangansekolahdanidentifikasi
sumber keuangan untuk membantu
pengembangansekolah yang dapat
berjalanterusmenerusdalamkegiatan
kepala sekolah. Dalam sistem
pendidikandi mana kepala sekoJah.
secaraperiodikdiganti,pendekatanini
membuat pengembangan sekolah
dapat tetap dilanjutkan mesldpun
kepala sekoJah yang baru, baru
diperkenalkandengansekolahnya.
Model ini merupakantinjauan'yang
menyeluruh terhadap semua yang
terfibatdalam proses pengembangan
kondisiuntukpembaharuandi sekoJah.
Ketika Sekolah Menengah Umum
berjalan menuju peningkatan mutu
berbasissekolah,hal ini menunjukkan
kepada sekoJah bahwa proses
pengembanganakantercapai.
Penjelasan Model Pengembangan
Sekolah
Berdasarkangambar 1 Model
PembaharuandalamPengembangan
Sekolah dapat dijelaskansebagai
berikut
1. KepafaSekolah:kepala sekolah
merupakanpribadiyangmenjadi
inti dalam peningkatandan
pengembangansekolah. Para
Konsultanmelihatbahwadalam
PengembanganSekolah Model
kepala sekolah mempunyai
keinginanuntuk memperbaharui
sekolah. Tujuannya adalah
memperhatikankebutuhanpem-
belajaransiswa.Halinimerupakan
inti dari berbagai usaha
pengembangan.Kepala sekolah
memandupemegangperanmenuju
pengembanganvisi dan misi
sekolah. Melalui diskusi yang
diadakanbagiguru<:tanorangtua
siswa, tujuan tertentu telah
-+-_. - - +
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teridentifikasiuntuktiap tahun
pelajaran.Melaluiberbagaialat
komunikasi,kebutuhangurudan
siswa telah diketahui dan
dimasukkan dalsm rencana
pengembangan.Sebagaipemimpin
dalampengajaran,kepalasekolah
menetapkanperanandarisetiap
pemegangperan(orangtuasiswa,
siswa,guru,dan stat).Standar
kedisiplinantelah dibuat dan
didiskusikansehinggatiaporang
mengetahuipentingnyamencipta-
kan lingkunganbelajar.Untuk
membantukepalasekolah,pihak-
pihaklain telahdiundanguntuk
memikulbersamatanggungjawab
bagikeseluruhanpengembangan
sekolah.Gurudiberike\eluasaan
untukmengawasiyanglebihdalsm
prosespembelajaran,namunharus
menunjukkandanyapeningkatan
prestasisiswa.Gagasan-gagasan
telahdidiskusikandengankepela
sekolahlaludiujicobakan.Program
yang berhasilakan dilanjutkan,
yangtidakberhasilakandibatalkan.
Pemberiankesempatankepada
guru untuk mengujigagasan-
gagasanbarumendukungsejumlah
pengembangankritis. Guru
dianggapsebagaiorang yang
profesionaldan menganggap
sekolah sebagai organisasi
pembelajaranyangdinamisdan
tidak membosankan.Pada
akhimya,hal ini akanmembuat
gurumerasadiberdayakan.
2. Kebutuhanguro:gurumerupakan
dasar bagi seri1ua usaha
pendidikan.Mendukungmereka
dalam berbagaiupaya untuk
meningkatkanmutu pendidikan
adalahsangatpanting.Adatigahal
yangperludiperhatikan,yaitu:
kesejahteraanguru,pengembang-
anprofesionaldanbantuandalam
pengajaran.Untuk mendorong
motivasiguru,semuaitu per1u
diperhatikan.Modelpembaharuan
mencabnadanya keterbukaan
dalsmkomunikasiantarakepala
sekolahdanparapemegangperan
lainnya. Melalui proses ini,
kebutuhangurudapatdiketahui
dan dukunganyang memadai
diper1ukandankepalasekolahdan
paraorangtuasiswa.Pengalaman
dariPengembanganSekolahModel
memperjelasadanyaberagamcara
untukmembantuguru.Kesejah-
teraanguru dapatditingkatkan
melaluipemberianbiayatransport,
makansiang gratis,pemberian
honortambahanuntukkelebihan
jam mengajaratau mengikuti
pelatihankhusus.Kepalasekolah
mem-punyaiperhatianlebihdalam
pengembanganprofesionalguru
dengan mengkaji-ulangkriteria
kenaikanpangkatpegawainageri
danmembantug rudalamhalini
dan mendukungsemuajenjang
pelatihan. Semus sekolah
menitikberatkanp dspeningkatan
pendidikanguru,agarsekurang-
kurangnyaberpendidikan81. Hal
ketiga adalah memperhatikan
penyediaanbahantambahanuntuk
matapelajaranyang diajarkan,
tambahansumberperpustakaan,
peningkatanlaboratoriumbahasa
danIPA,penyediaanlaboratorium
komputerdanper1engkapanaudio-
visual.
3. KebutuhanSiaws:Tujuanutama
sekolah adalah memberikan
pendidikanyangbaikbagigenerasi
mudsIndonesia.OIehkarenaitu
pencapaianhasit belajarsiswa
merupakanperhatianutamadalam
semua usaha pengembangan.
Prestasisiswatergantungpada
banyakfaktor.Salahsatuyang
- --
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sangat menentukan adalah
motivasi belajar. Semua sekolah
model menciptakan lingkungan
belajaryangkondusif.Hal ini dapat
tercapaimelaluiparananyangjelas
dari masing-masing pemegang
peran termasuksiswa dan orang
tua siswa. Siswa bertanggung
jawab dalam belajar sedangkan
yang lainnya membantumereka.
Guru dan kepalasekolahmenaruh
harapan yang tinggi terhadap
masing-masing siswa. Apabila
se/uruh pemegang paran
mempunyaipandanganyangsarna
mengenaipentingnyapembelajar-
an, keajegan dalam memberikan
perhatianuntukkeberhasilansiswa,
hal itumerupakanpesanyangkuat
kepada siswa. Selain mempunyai
pernahaman umum mengenai
paranan pendidikan, metode
pengajarandan bahanpengajaran
yang tepat dan efektif akan
memperkuatprospekkeberhasilan
siswa.Rencanalainnyayangdapat
memberikan motivasi adalah
penambahan kegiatan ekstra
kurikuJeryang menarikbagiSiswa.
Hal ini dapatbervariasi,mulaidan
kegiatan olahraga, pendidikan
keagamaan, program palatihan
ketrampilanuntukpersiapankerja
(komputer, Bahasa Inggris,
Pertaniandan botani).Peran serta
siswa da/am pengambilan-
keputusanmerupakansarana lain
untukmemotivasisiswa.Beberapa
kepala sekolah membentukOSIS
yang terdiri stas wakil-wakildari
setiap kelas untukmendiskusikan
kepada kepala sekolah apa yang
menjadiperhatiansiswa.Dalamha/
ini siswa mengidentifikasisendiri
apa kebutuhanmerekayangdapat
memberi sumbangan kepada
pengembangansekolah.Beberapa
usulan kegiatan, pelaksanaannya
menjadi tangung jawab siswa.
Masalah-masalahlain yang juga
menjadi perhatian dari semua
sekolah adalah kebutuhan akan
adanyalingkunganyangamanbagi
siswa dan guru untuk datang ke
sekolah.Semuasekolahmenyata-
kan adanya kebutuhan akan
adanya pagar yang dapat
me/indungi mereka dari hewan
rnaupun orang yang tidak
diinginkanserta mencegahsiswa
berkeliarandi luar. Dinding atau
pagaryangmengelilingil ngkungan
sekolah merupakansimbol yang
menyatakanbahwasekolahadalah
tempatbelajarbagi siswa. Hal ini
merupakanmasalah pentingbag;
samuasekolah.Satu hasil panting
yangtersiratnamunbelum diteliti
adalah bahwa sekolah-sekolah
tersebut sebelumnya hanya
menarikbagisiswadi Kecamatan
yang bersangkutan. Tetapi
sekarang im, sekofah dapat
menarik perhatian siswa dari
Kecamatan atau daerah la;n.
Dengan memperhatikan minat
pendidikan dan pribadi siswa,
tampakbahwa sekolah menerima
penghargaandan perhatian
masyarakatluas.
4. KeterpaduanMasyarakat:Orang
tua siswa dan masyarakat
setempatseringkaUtidakdilihat
sebagaiasetyangberhargadalam
peningkatanmutu pendidikan.
Dengan melibatkanorang tua
siswa, kantor pendidikandan
pemerintah,serta pengusaha
setempat,sekolahmemperoleh
sumbertambahanbaikdalamhal
dukungan pendidikanmaupun
sumber-sumberkeuangantambah-
an untukpengembangansekolah.
TerdapatvariasifungsiBp3,namun
programyangpalingefektifdapat
u. ..............._...__..
Paradigma,No.01Th. I,Januari2006. ISSN1907-297X
memberikanpertanggungjawaban
terhadap organisasi dalam
memutuskanprogram anayang
akan didanai.Pada umumnya
kepalasekolahmenerimamasukan
dari para pemegangperan
mengenaicara meningkatkan
sekolah.Biasanyakepalasekolah
dan guru ingin mendiskusikan
masalah-masalahyang terkait
denganupayauntukmeningkatkan
mutu pembelajaran.Gagasan-
gagasantersebutakandirumuskan
untukmenjadiprogram-program
oleh kepala sekolah dan
dipresentasikanepadaBp3untuk
disetujui.Berdasarkandanayang
tersedia(dansumbangankhusus
danorangtuasiswadalamhal-hal
tertentu),anggotaBp3memutuskan
program mana yang akan
dilaksanakanpadatahuntersebut.
Selainparaorangtuasiswa,wakil
masyarakatdapatpulaberperan
serta dalam rapat tersebut
khususnyaapabilabantuanmereka
dibutuhkanu tuksuatuproyek.Hal
ini akan diikuti dengan
pembentukankomite (yang
beranggotakanpara pemegang
paran)yang akan mengawasi
pelaksanaanprogram.Kepala
sekolah berfungsi sebagai
penasihatpadakeseluruhanproyek
ini.Motivasiorangtuasiswasangat
tinggi ketika mereka diben
tanggungjawabdalampengambil-
an keputusan.Beberapasekolah
mencatat adanya kenaikan
sumbangandanorangtuasiswa
walaupunmengalamiasakrisis
ekonomid tahun1997-1998.Pada
sekolahlain, Bp3 setujuuntuk
menurunkansumbanganbulanan-
nyakarenamenurunnyapendapat-
anorangtuasiswaselamamasa
tersebut.KetikanggotaBp3diberi
tanggungjawabuntukmenyetujui
danmemonitorpemanfaatandana,
merekacenderunguntukmembari
sumbanganyang lebih banyak
setelahmengetahuibahwadana
tersebut dimanfaatkansecara
langsunguntukmembantusekolah.
Pengembanganmanajemenpen-
didikan dan sosialisasi model
pembaharuansekolah diharapkan
dapat mengembangkansekofah-
sekolahyang ada sehinggamutu
pendidikandapatdiperbaiki.Impl&--
mentasipengembanganmanajemen
pendidikandan sosialisasimodel
pembaharuansekolah sedapat
mungkindisesuaikandengansituasi
dan kondisimasing-masingsekolah.
Haliniharusdiperhatikansebabantars
sekolahyangsatudenganyanglain
memilikisituasidan kondisiyang
berbedasehinggamemerlukanmodel
pembaharuandan manajemen
pendidikanyangberbedapula.
Penutup
Danuraiansebagaimanatersebutdi
atasdapatditarikbeberapakesimpulan
sebagaiberikut:
1. Pengembanganmanajemenpen-
didikanmeliputi:pengembangan
fungsi manajemenpendidikan,
indikatormanajemenpendidikan,
danlayananpendidikan.
2. Pengembanganfu gsimanajemen
pendidikandanlayananpendidikan
di sekolahharus diperhatikan
tennasuklayananbimbingandan
konseling.
3. Layananbimbingandankonseling
merupakansalahsatufaktoryang
mempengaruhiproses pembe-
lajarandisekolahsebablayanani i
membantusiswadalammengatasl
permasalahannya.
--- -
----
ManajemenPendidikandan Model Pembaharuan da/am Pengembangan Sekolah
4. Modelpembaharuansekolahharus
terusdilakukansebagaisalahsatu
upaya meningkatkanmutu pen-
didikan kita dan implementasi
model tersebutperlu disesuaikan
dengansituasidan kondisisekolah
masing-masing.
5. Karakteristikpembaharuanuntuk
pengembangansekolahterdiridari:
komunikasiyangterbuka,pengam-
bilan keputusan bersama,
memperhatikankebutuhan guru,
memperhatikankebutuhansiswa,
keterpaduanantara sekolah dan
masyarakat.
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